BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kerja sama antara Turki dan UE kembali terjadi di tahun 2016 dalam
upaya menanggapi arus pengungsi yang meningkat pasca bergejolaknya konflik di
Suriah pada tahun 2015. Padahal, selain insentif kesepakatan tersebut tidak jauh
berbeda dari perjanjian readmission kedua pihak tahun 2011 dan gagal, Turki
sendiri telah menampung.pengungsildalam jumlah besar.dan-ada kekhawatiran
dari masyarakat. Akan tetapi, hal ini tidak menghentikan Turki untuk menyetujui
kerja sama EU-Turkey Statement 2016.

Berdasarkan analisis dengan konsep oleh Paul Viotti dan Mark Kauppi,
penelitian ini menghasilkan temuan bahwa dari empat pertimbangan yang
dilakukan negara saat menghasilkan kebijakan, hanya tiga yang penulis temukan
menjadi pertimbangan Turki menyetujui kerja sama yakni kepentingan dan tujuan,
peluang, dan kapabilitas. Adapun kepentingan dan tujuan yang Turki miliki
adalah aksesi keanggotaan, liberalisasi visa, serta FriT yakni bantuan finansial
pengurusan pengungsi di Turki dari UE: Adapun melalui kerja sama ini, terbuka
peluang untuk Turki menaikkan posisi tawar. Dalam penelitian ini, penulis
mendapati bahwa krisis pengungsi dan EU-Turkey Statement memungkinkan
Turki dapat menyeimbangkan relasi hingga ke tahap di mana UE menjadi pihak
yang begitu membutuhkan Turki. Adapun pada pertimbangan kapabilitas, Turki
memiliki kapabilitas segi politik, sosial budaya, dan ekonomi sehingga masih
dapat menangani situasi dan menghadapi arus pengungsi. Hal-hal tersebutlah yang

menjadi pertimbangan pemerintah Turki sehingga menyetujui kerja sama EU-
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Turkey Statement dengan UE di mana Turki bertugas membendung pengungsi dan
menarik kembali irregular migrants di tahun 2016.
5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sarat kekurangan. Meskipun
demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memperkaya referensi
untuk penelitian berikutnya di kemudian hari. Isu pengungsi dan irregular
migrants menjadi sorotan beberapa tahun belakangan karena setiap tahun jumlah
perpindahan masif-baik secara jinternal maupun [lintas batas-negara tidak pernah
berkurang sehingga pembahasan terkait juga tidak ada habisnya. Selain itu,
dikombinasikan dengan Turki dan UE serta kompleksitas hubungan antara kedua
aktor ini memungkinkan lahirnya penelitian-penelitian lanjutan. Dengan
demikian, penulis menyarankan agar penelitian di kemudian hari menggunakan
operasionalisasi konsep ataupun ‘level analisis yang berbeda guna memperkaya

analisis terhadap isu dan perjanjian ini.
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